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The aim of this research is to investigate the implementation and
significance of pre-marriage guidance for prospective couples

Special Edition before getting married at the Office of Religious Affairs (KUA) in
Halaman: 1-12 Pancarijang District. The research methodology employed is
Juli 2023 descriptive with a qualitative approach. Data analysis relies on

logical reasoning leading to general conclusions. Pre-marriage
. guidance is a program established by the Ministry of Religious
Key w.ords: guidance, Affairs and executed by the Olffice of Religious Affairs. The purpose
marriage of conducting this Pre-Marriage Guidance Program is to prepare
prospective couples and acquaint them with the reality of married
life that they will embark upon. Therefore, it is expected that
prospective couples undergo this guidance before entering into
marriage so that they are well-prepared and aware of the
actualities of married life they will soon experience.

e e g ABSTRAK
Kata Kyna. bimbingan, Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui implementasi pentingnya
perkawinan bimwin bagi calon pengantin sebelum menikah di KUA Kecamatan

Pancarijang. metode penelitian ini adalah deskripsi dengan
pendekatan kualitatif.analisis data menggunakan logika berpikir
yang bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum.program
bimbingan perkawinan adalah program yang dibentuk Kementrian
Agama yang dilaksanakan Oleh Kantor Urusan Agama.tujuan
dilaksanakannya program Bimbingan Perkawinan ini agar calon
pengantin siap dan mengetahui bagaimana sebenarnya kehidupan
perkawinan yang kelak nantinya akan mereka jalani.sebab itulah
diharapkan calon pengantin dapat mengikuti bimbingan perkawinan
sebelum melaksanakan pernikahan
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PENDAHULUAN

Pernikahan dalam syariat Islam sangat dianjurkan sebab dapat menyempurnakan
agama serta menjauhkan seseorang dari perbuatan maksiat.pernikahan adalah ajang dimana
sepasang manusia mengikrarkan janji di hadapan Allah s.w.t. untuk menjalin ikatan yang
sakral.pernikahan bukan hanya tentang menyatukan sepasang suami dan istri akan tetapi ini
perihal kesiapan dalam melangsungkan pernikahan.kesiapan dalam berumah tangga sangat
berperan penting dalam menciptakan keluarga yang bahagia dan kelangsungan rumah
tangga.mengapa demikian sebab dalam beberapa kasus perceraian yang terjadi di
lapangan ,bahwasanya perceraian sangat rentan terjadi di karenakan ketidaksiapan dari segi
fisik ataupun mental seseorang dalam mengemban tanggung jawab di dalam rumah
tangga,baik peran sebagai suami maupun sebagai istri.sebab itu alangkah baiknya sebelum
melangsungkan pernikahan, calon pengantin harus mempersiapkan diri,maka disinilah peran
penting bimbingan perkawinan sangat dibutuhkan oleh calon pengantin yang akan
menikah.hal ini bertujuan agar calon pasangan suami istri ini mengerti tugas dan tujuan
mereka masing-masing.Konflik dalam rumah tangga tentu tidak akan bisa terhindarkan pas
akan ada saja hal-hal yang dapat memicu pertengkaran atau kesalah pahaman yang menguji
ketahanan keluarga.bahkan tidak jarang konflik berujung pada perceraian.Adapun solusi agar
mengedukasi masalah perkawinan kepada calon pengantin yaitu dengan cara mengikuti
bimbingan perkawinan.sehingga calon pengantin mengetahui baik buruk dan hal-hal apa saja
yang akan mereka lewati dalam pernikahan mereka dimasa yang akan datang.Pengetahuan
mengenai pernikahan akan menjadi bekal bagi calon pengantin untuk mewujudkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.Oleh karena itu dalam rangka membantu
pemerintah dalam mengurangi potensi perceraian maka Kementrian Agama membentuk
program Bimbingan Perkawinan (bimwin) yang di laksanakan Oleh Kantor Urusan Agama
(KUA).karena itu perlunya juga pasangan calon pengantin mengetahui apa-apa saja yang
menjadi faktor pemicu tingginya angka perceraian yang bahwasanya hal ini juga akan
berimbas pada anggota keluarga lainnya yaitu anak-anak mereka kelak nanti.maka dari itu
diharapkan dengan adanya Bimbingan Perkawinan ini calon pengantin dapat memahami
tugasnya masing-masing dalam menjalani ketahanan keluarga yang akan mereka bina
kedepannya.serta diharapkan agar melalui bimbingan perkawinan ini calon pengantin jadi
sadar akan pentingnya kesiapan dalam berumah tangga.Pengetahuan tentang pernikahan

sangatlah urgen sekarang ini dilihat sekarang ini marak sekali pernikahan anak dibawah
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umur.sekiranya semoga melalui Bimbingan Perkawinan ini mereka mengetahui apa

sebenarnya hakikat dan tujuan pernikahan itu.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori intervensi preventif

Teori intervensi preventif menekankan perlunya langkah-langkah preventif sebelum
terjadinya permasalahan dalam kehidupan perkawinan. Program Bimwin menjadi sarana
untuk memberikan pemahaman mendalam kepada calon pengantin tentang aspek-aspek
penting dalam kehidupan berumah tangga, seperti komunikasi efektif, manajemen konflik,
peran dan tanggung jawab dalam rumah tangga, serta pengetahuan akan hak dan kewajiban
dalam pernikahan. Selain itu, teori pendidikan pranikah juga terkait, di mana program
Bimwin berperan sebagai sarana pendidikan yang mempersiapkan calon pengantin dengan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk membangun hubungan
yang sehat dan berkelanjutan dalam pernikahan. Dengan demikian, program Bimbingan
Perkawinan (Bimwin) menjadi instrumen yang relevan dalam menjembatani kesenjangan
pengetahuan dan persiapan bagi calon pengantin sebelum memasuki institusi pernikahan.

METODOLOGI

Metode penelitian ini adalah deskripsi dengan pendekatan kualitatif dan analisis data
menggunakan logika berpikir yang bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum.serta
melakukan analisis pustaka pada beberapa jurnal-jurnal yang berkaitan

PEMBAHASAN
Pentingnya Bimbingan Perkawinan bagi calon pengantin.

Permasalahan dalam perkawinan dan keluarga sangat beragam baik dari masalah yang
kecil hingga masalah yang besar sehingga berakibat fatal baik itu konflik sampai perceraian,
hal ini yang menyebabkan perkawinan itu tidak sesuai dengan yang diidam-idamkan calon
pengantin sebelum menikah.Dalam perkawinan dibutuhkan persiapan baik secara fisik
maupun psikis serta kesiapan-kesiapan lainnya seperti kesiapan dari segi perekonomian.Oleh
sebab itu maka perlu dilakukan bimbingan perkawinan sebelum melaksanakan perkawinan
agar calon pengantin siap dan mengetahui bagaimana sebenarnya kehidupan perkawinan
yang kelak nantinya akan mereka jalani.sebab itulah diharapkan calon pengantin mengikuti
bimbingan perkawinan

Adapun pengertian bimbingan perkawinan adalah proses pemberian bantuan
pengetahuan kepada individu atau calon pengantin secara pribadi atau secara berkelompok
agar saat menjalankan perkawinan dan kehidupan rumah tangganya nanti bisa sejalan dengan

ketentuan dan petunjuk Allah s.w.t. sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup baik di
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dunia maupun di akhirat nanti.selain itu dengan pengetahuan yang mereka terima dari
Bimbingan Perkawinan dapat membantu mereka menangani dan menanggulangi masalah-
masalah perihal perkawinan diamasa yang akan datang.

Bimbingan perkawinan merupakan program kegiatan yang diluncurkan oleh Peraturan
Kementrian Agama.Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan merupakan satu persyaratan yang
harus dipenuhi oleh calon pengantin sebelum melaksanakan pernikahan.selain itu calon
pengantin yang telah mengikuti Bimbingan Perkawinan mendapatkan sertifikat sehingga
mudah diketahui apabila ada calon pengantin yang belum mengikuti Bimbingan
PerkawinanSebagaimana diatur dalam pedoman pelaksanaan bahwasanya apabila bimbingan
perkawinan ini harus diikuti oleh laki-laki dan perempuan yang ingin melangsungkan
pernikahan dan telah terdaftar untuk menikah.dengan tujuan agar mereka dapat menerima
pengetahuan dan kiat-kiat seputar masalah pernikahan.

Program Bimbingan Perkawinan merupakan program bagi masyarakat atau calon
pasangan yang akan melangsungkan pernikahan dengan tujuan mendukung pembangunan
keluarga yang berkualitas,dimana seluruh anggota keluarga berperan penting dalam mencapai
tujuan ini. Program Bimbingan Perkawinan yang berjalan menjadi fokus Kementrian Agama
dalam menciptakan keluarga yang baik serta membimbing calon suami dan istri untuk
mengurangi resiko perceraian yang terjadi.Bimbingan Perkawinan adalah program yang
digadang-gadang oleh kementrian agama dimana program ini dapat mengurangi potensi
perceraian serta membangun ketahanan keluarga dalam berumah tangga.Melalui program
bimbingan perkawinan, kedua calon pengantin akan diberi pemahaman tentang psikologi
keluarga.tata cara berumah tangga yang baik dan benar serta hal-hal apa dan pertimbangan
apa saja yang akan mereka hadapi dalam berumah tangga.calon pengantin akan dibekali
pengetahuan bagaimana caranya berkomunikasi yang baik dan benar bersama pasangan
sehingga terhindar dari masalah yang timbul dari kurangnya komunikasi setelah menikah
nantinya.

Dalam membangun rumah tangga tentu kita tidak boleh main-main maka sebagai
calon pengantin sangat penting untuk mengetahui apa saja yang nantinya akan kita lakukan
setelan menikah,mengapa demikian bahwasanya perceraian banyak terjadi dimulai dari
ketidak siapan dalam mengemban tanggung jawab dalam berumah tangga,baik dari segi
kelalian dalam memahami satu sama lain ataupun sebab ketidak pahaman dalam melakukan
peran suami ataupun istri.oleh karena itu bimbingan perkawinan sangat penting sebab

setidaknya calon pengantin memiliki sedikit bekal yang dapat diaplikasikan dalam rumah
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tangga yang akan dibangun nantinya.Berikut alasan penting untuk mempertimbangkan

melakukan Bimbingan Perkawinan sebelum memutuskan untuk menikah:
1.Memahami Cara Menghadapi Masalah Keluarga dimasa yang akan datang.

Calon pengantin yang mengikuti Bimbingan Pernikahan akan diberi kesempatan untuk
berdiskusi mengenai tindakan-tindakan yang akan mereka lakukan untuk menjauhi hal-hal
yang dapat menyebabkan kerenggangan hubungan dalam berkeluarga.Misalnya,ikut
campurnya anggota keluarga lain,.istri yang ingin bekerja setelah menikah,kurang peka
terhadap pasangan,hingga hal-hal serius lainnya yang bisa berpengaruh terhadap individu

masing-masing pasangan.
2.Nasechat Netral

Pemimpin dalam kegiatan Bimbingan Pernikahan akan berperan sebagai penengah dan
pemberi nasihat kepada calon pengantin. sekaligus bimbingan tentang hubungan calon
pengantin supaya keduanya bisa mengerti prinsip dari masing-masing calon pengantin yang
tentunya berbeda.mereka diberi masukan tentang kesadaran mereka satu sama lain dalam
menjalani pernikahan mereka nantinya.nasehat-nasehat ini nantinya diharapkan dapat
membantu calon pengantin dalam mengurangi masalah-masalah yang timbul setela

pernikahan mereka nantinya.
3.Banyaknya Manfaat terhadap hubungan dalam keluarga.

Melalui Bimbingan Pernikahan calon pengantin akan belajar bagaimana cara menerima
pasangan dan saling bekerjasama demi kebahagiaan jangka panjang dimasa yang akan
datang.calon pengantin diharapkan dapat mengerti dan merealisasikan apa yang mereka
dapatkan dari program ini.diharapkan mereka dapat mengemban tugas dan peran mereka

masing-masing dengan baik.
4. Komunikasi Efektif yang berperan penting.

Calon pengantin akan diajarkan tata cara berkomunikasi dalam mengekspresikan diri, cinta
dan kasih sayang yang tepat dan pada tempatnya.mereka diharapkan dapat saling
mengemukakan pendapat mereka masing-masing serta bisa memaklumi dan menerima

perbedaan mereka melalui program bimbingan perkawinan ini .

5.Membahas Finansial atau masalah keuangan.
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Melalui Bimbingan Perkawinan, pasangan akan didorong saling jujur dan juga calon
pengantin akan membahas tentang biaya pernikahan, cara mengelola keuangan setelah
menikah nantinya dan rencana jangka panjang lainnya yang akan direalisasikan sesuai

dengan kebutuhan masing-masing.
6.Mendapatkan Informasi Baru.

Dengan mengikuti Bimbingan Perkawinan, calon pengantin dapat belajar hal-hal baru yang
belum pernah mereka pikirkan sebelumnya dan serta mengutarakan hal-hal yang masih
mengganjal di dalam hati mereka . Misalnya, trauma,pengelolaan emosional,labil hingga

pembahasan soal seks secara terbuka.
7.Mencegah Perceraian

Bimbingan Perkawinan memberikan kesempatan bagi calon pasangan suami istri untuk
mencegah dan menyelesaikan konflik pribadi yang berkepanjangan yang dapat
mempengaruhi hubungan serta memberi bekal pengetahuan untuk menghindari konflik

sehingga rumah tangga aman dan bahagia.

Melihat dari jumlah angka pernikahan dan perceraian yang semakin hari semakin
meningkat, Bimbingan Perkawinan merupakan cara yang cukup efektif untuk mencegah
terjadinya perceraian.hal ini di dasar oleh banyaknya manfaat yang diterima apabila
mengikuti bimbingan perkawinan ini. Untuk itu, penting bagi setiap pasangan melakukan
bimbingan perkawinan sebelum menjalin hubungan rumah tangga.setidaknya calon pengantin
memiliki bekal pengetahuan tentang pernikahan yang akan mereka jalani nantinya serta
mengetahui kiat-kiat berumah tangga yang baik dan benar.

Tata cara Bimbingan Perkawinan bagi Calon pengantin.

Program bimbingan perkawinan (BIMWIN) pranikah bagi calon pengantin yang
diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) saat ini dibagi pada dua yaitu: bimbingan
tatap muka dan bimbingan mandiri.bimbingan tatap muka dilaksanakan di kua dengan
berombongan yang terdiri dari 25 sampai dengan 50 pasangan.program ini dilaksanakan
selama dua hari. Pemateri Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin ini berasal
dari Kementerian Agama atau lembaga lain yang telah mendapatkan izin Kementerian
Agama. Pada kua pancarijang sendiri terdapat beberapa lembaga yang ikut berpartisipasi di
antaranya BKKBN,Puskesmas,dan KUA itu sendiri.
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Materi kebijakan bimbingan perkawinan disampaikan oleh pemateri dari KUA
Sedangkan, materi menjaga kesehatan reproduksi dapat disampaikan oleh pemateri dari
Puskesmas.Sedangkan bimbingan mandiri dilakukan jika calon pengantin tidak dapat
mengikuti bimbingan tatap muka karena hal-hal tertentu seperti kendala calon pengantin baru
mendaftar setelah bimbingan perkawinan tatap muka sudah dilakukan.Di KUA Pancarijang
sendiri pernah beberapa kali melaksanakan Bimbingan Perkawinan secara mandiri sebab
tidak sempat mengikuti bimbingan perkawinan tatap muka.bimbingan ini dilakukan oleh
bapak penghulu KUA kecamatan Pancarijang.Materi yang dibahas bimbingan perkawinan
tersebut berisi tata cara membentuk keluarga sakinah, tata cara mengelola psikologi,tata cara
mengelola keuangan keluarga, menjaga kesehatan reproduksi serta mempersiapkan generasi
berkualitas.

Penyampaian materi Bimbingan Perkawinan yang dilakukan di KUA Pancarijang
dimulai dengan materi pertama dengan cara penyampaian ceramah,dilanjutkan dengan
pembawaan materi menggunakan animasi kartun tentang ketahananan keluarga dimana
kartun tersebut menampilkan animasi sebuah keluarga yang terdiri dari ayah,ibu,dan anak-
anaknya.singkatnya animasi kartun tersebut menceritakan tentang pentingnya anggota
keluarga saling mengerti dan memahami perannya masing-masing,pentingnya saling
mendukung dan membantu dalam menjalani kegiatan sehari-hari agar tidak timbul keretakan
atau kejenuhan dalam setiap anggota keluarga.setelah video animasi tersebut habis maka
pemateri menyampaikan hal-hal apa saja yang bisa menjadi contoh bagi calon pengantin
dalam membina keluarganya kelak,serta apa saja konflik dan penyelesaian masalah yang
dapat calon pengantin petik dari video animasi tersebut.kemudian dilanjutkan diskusi
kelompok atau game yang di pandu pemberi materi dimana tujuannya untuk mengetahui
sejauh mana pasangan calon pengantin mengetahui dan memahami pasngannya,dalam game
yang dimainkan ini pasangan calon pengantin saling bertukar pertanyaan tentang kesiapan
mereka masing-masing dalam melaksanakan pernikahan nantinya,apa saja problem-problem
nantinya yang akan mereka hadapi,apakah mereka sanggup menerima kekurangan dan
kelebihan masing-masing.Hal ini dilakukan dengan tujuan agar materi-materi yang
disampaikan dapat dipahami oleh peserta Bimbingan Pernikahan dan menjadikan mereka
tidak bosan dalam mengikuti setiap sesi materi yang disampaikan dalam kegiatan Bimbingan
Pernikahan yang diselenggarakan selama dua hari.

Adapun hasil yang penulis peroleh saat melakukan Praktik pengalaman lapangan

(PPL) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Di KUA kecamatan Pancarijang
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Kabupaten Sidrap selama 40 hari yaitu ada 4 kali pertemuan bimbingan Perkawinan dan
alhamdulillah selama acara peserta memenuhi kriteria persyaratan dilakukannya Bimbingan
Perkawinan serta pegawai yang bertugas baik dari pihak KUA ,BKKBN maupun pihak
Puskesmas telah melakukan kewajibannya masing-masing.Adapun tata cara penyampaian

materi yang dibawakan oleh pembawa materi lumayan kreatif dan tidak membuat bosan.

SIMPULAN
Bimbingan perkawinan merupakan program yang dibuat oleh kementrian agama dan

direalisasikan Oleh Kantor Urusan Agama.Bimbingan perkawinan sangat penting bagi calon
pengantin untuk mendapatkan pengetahuan tentang pernikahan,serta tips-tips dalam berumah
tangga.program ini tercipta sebab perlunya pasangan calon pengantin mengetahui apa-apa
saja yang menjadi faktor pemicu tingginya angka perceraian yang bahwasanya hal ini juga
akan berimbas pada anggota keluarga lainnya yaitu anak-anak mereka kelak nanti.maka dari
itu diharapkan dengan adanya Bimbingan Perkawinan ini calon pengantin dapat memahami
tugasnya masing-masing dalam menjalani ketahanan keluarga yang akan mereka bina
kedepannya.serta diharapkan agar melalui bimbingan perkawinan ini calon pengantin jadi
sadar akan pentingnya kesiapan dalam berumah tangga.Dalam perkawinan dibutuhkan
persiapan baik secara fisik maupun psikis serta kesiapan-kesiapan lainnya seperti kesiapan
dari segi perekonomian.Oleh sebab itu maka perlu dilakukan bimbingan perkawinan sebelum
melaksanakan perkawinan agar calon pengantin siap dan mengetahui bagaimana sebenarnya
kehidupan perkawinan yang kelak nantinya akan mereka jalani.

Pengetahuan tentang pernikahan sangatlah urgen sekarang ini apalagi dilihat di masa
sekarang ini marak sekali pernikahan anak dibawah umur.sekiranya semoga melalui
Bimbingan Perkawinan ini mereka mengetahui apa sebenarnya hakikat dan tujuan pernikahan
itu.Menurut penulis Program Bimbingan Perkawinan ini dapat mempengaruhi kelangsungan
pernikahan bagi calon pengantin,sebab melalui program ini calon pengantin dapat menerima
pengetahuan yang sangat berguna bagi kelangsungan keluarga mereka nantinya.didalam
program ini calon pengantin mendapat banyak pelajaran perihal berumah tangga,diantaranya
tata cara pengelolaan; psikis,ekonomi,kasih sayang bahkan emosi.oleh karena itu program ini
jelas sangat penting dilaksanakan karena menyikapi sekarang ini maraknya pernikahan usia
dini,dimana karena faktor usia pengelolaan emosi masih belum stabil atau labil,hal ini lah
salah satu hal yang mendasari terjadinya perceraian.Meskipun menurut beberapa ulasan
bahwasanya melalui Program Bimbingan Perkawinan ini belum bisa menekan angka

perceraian,akan tetapi menurut saya pribadi sangat mengapresiasi program Bimbingan
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Perkawinan ini sebab agar calon pengantin siap dan mengetahui bagaimana sebenarnya

kehidupan perkawinan yang kelak nantinya akan mereka jalani.serta setidaknya ada

pengetahuan dasar dalam pernikahan yang sudah diketahui calon pengantin.
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